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 The rapid expansion of digital platforms has transformed 

managerial practices in small and medium-sized enterprises 

(SMEs), yet prolonged exposure to digital technologies is 

increasingly raising concerns about digital fatigue and its 

consequences for decision quality. This study aims to examine 

the effect of digital fatigue on the quality of managerial 

decision-making among digital platform-based SMEs and to 

clarify the cognitive and emotional mechanisms underlying this 

relationship. Using a mixed-methods sequential explanatory 

design, quantitative data were collected from 150 SME owners 

and managers through structured questionnaires and analyzed 

using SEM-PLS, while qualitative insights were obtained from 

in-depth interviews with 10 key informants conducted during 

the 2023-2025 period. The findings reveal a significant 

negative effect of digital fatigue on managerial decision 

quality, indicating that higher levels of cognitive exhaustion, 

emotional instability, and attentional overload reduce 

accuracy, rationality, and consistency in business decisions. 

Qualitative evidence further shows that intensive multitasking, 

continuous notifications, and prolonged screen exposure 

weaken analytical judgment and increase reliance on intuition. 

This study contributes theoretically by integrating 

psychological fatigue into models of managerial decision-

making in digital entrepreneurship, and practically by 

emphasizing the importance of digital workload management 

to sustain effective leadership in technology-driven SMEs. 
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.   

ABSTRAK  

Perkembangan pesat platform digital telah mengubah praktik manajerial pada usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM), namun intensitas penggunaan teknologi yang tinggi juga memunculkan risiko digital 

fatigue yang berpotensi menurunkan kualitas pengambilan keputusan. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

pengaruh digital fatigue terhadap kualitas pengambilan keputusan manajerial pada UMKM berbasis platform 

digital serta menjelaskan dinamika kognitif dan emosional yang menyertainya. Penelitian menggunakan 

desain metode campuran sekuensial eksplanatori dengan data kuantitatif dari 150 pemilik dan manajer 
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UMKM yang dianalisis menggunakan SEM-PLS, serta data kualitatif dari wawancara mendalam terhadap 

10 informan kunci pada periode 2023-2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital fatigue berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kualitas keputusan manajerial, yang tercermin pada penurunan ketelitian, 

rasionalitas, dan konsistensi dalam pengambilan keputusan bisnis. Temuan kualitatif memperkuat hasil 

tersebut dengan menunjukkan bahwa beban multitasking digital, notifikasi berlebihan, dan paparan layar 

yang berkepanjangan melemahkan konsentrasi dan pertimbangan strategis. Penelitian ini memberikan 

kontribusi teoretis dengan memperluas kajian pengambilan keputusan manajerial melalui integrasi aspek 

kelelahan digital, serta implikasi praktis bagi UMKM dalam merancang strategi pengelolaan kerja digital 

yang lebih sehat dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Kelelahan Digital, Pengambilan Keputusan Manajerial, Platform digital, Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM), Beban Kognitif. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah secara signifikan mengubah cara pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) menjalankan aktivitas manajerial dan operasional (Novianti & Munawaroh, 2025). 

Integrasi platform digital dalam pengelolaan bisnis memberikan kemudahan dalam akses pasar, komunikasi, 

dan sistem informasi (Ukko et al., 2025) dan (Ebabu et al., 2026). Namun, transformasi ini juga menimbulkan 

tantangan baru berupa paparan digital yang intensif dan berkelanjutan. Paparan berlebihan terhadap teknologi 

digital tersebut memicu munculnya digital fatigue, yaitu kondisi kelelahan kognitif dan emosional akibat 

penggunaan teknologi yang berlebihan (Adedia et al., 2026) dan (Health, 2025). Dalam konteks UMKM 

berbasis platform digital, fenomena ini menjadi penting untuk ditelaah karena berpotensi mempengaruhi 

proses pengambilan keputusan yang menjadi inti dari keberlangsungan bisnis. 

Fenomena digital fatigue tidak lagi dipandang semata sebagai isu kesehatan kerja, melainkan juga sebagai 

faktor yang berdampak pada kinerja manajerial dan kualitas pengambilan keputusan (Kutscher, 2025). 

Beberapa studi menunjukkan bahwa intensitas interaksi dengan sistem digital berkontribusi terhadap 

meningkatnya kelelahan mental dan penurunan kapasitas kognitif individu (Barros, 2024). Namun, temuan 

tersebut sebagian besar berasal dari konteks organisasi besar dan sektor formal. Kajian empiris yang secara 

spesifik menggambarkan kondisi UMKM berbasis platform digital, khususnya di negara berkembang seperti 

Indonesia, masih sangat terbatas. Hal ini menjadi krusial mengingat UMKM merupakan tulang punggung 

perekonomian nasional dengan tingkat adopsi teknologi digital yang terus meningkat (Khalil et al., 2022) dan 

(Raji et al., 2024). 

Kajian literatur sebelumnya umumnya menempatkan digital fatigue dalam kerangka psikologi kerja atau 

kesejahteraan karyawan, dengan fokus pada stres kerja dan produktivitas (Dewangan, 2025). Sementara itu, 

penelitian mengenai kualitas pengambilan keputusan manajerial lebih sering dikaji dalam perspektif 

rasionalitas terbatas (bounded rationality) dan bias kognitif  (Lami & Moroni, 2026). Hanya sedikit penelitian 

yang menghubungkan secara langsung antara kelelahan digital dan kualitas keputusan dalam konteks 

organisasi kecil dan menengah. Selain itu, sebagian besar studi masih memisahkan aspek teknologi, 

psikologis, dan manajerial tanpa integrasi konseptual yang kuat (Juita et al., 2026) dan (Ledro et al., 2023). 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara perkembangan praktik digital UMKM dan kajian 

empiris yang mendukungnya. 

Dalam konteks pengambilan keputusan manajerial, kondisi kelelahan kognitif akibat paparan digital yang 

berlebihan berpotensi menurunkan kapasitas pemrosesan informasi dan kualitas penilaian manajer. Menurut 

(Steve Agius et al., 2025) dan (Konishi et al., 2026) Kelelahan mental dapat menggeser proses pengambilan 

keputusan dari sistem berpikir reflektif menuju sistem intuitif yang lebih cepat namun rentan terhadap 

kesalahan. Hal ini diperkuat oleh penelitian (Moreno-calderón et al., 2025), (Kok, 2022) dan (You et al., 

2025) Yang menyatakan bahwa kelelahan kerja berdampak langsung pada berkurangnya ketelitian, 

konsentrasi, dan kemampuan evaluasi alternatif keputusan. Dalam konteks UMKM berbasis platform digital, 

kondisi ini menjadi semakin krusial karena manajer sering dihadapkan pada keputusan cepat dengan 

informasi yang kompleks dan terus berubah. Dengan demikian, digital fatigue berpotensi tidak hanya 

memengaruhi kesejahteraan individu, tetapi juga mengganggu kualitas proses manajerial secara struktural. 

Lebih lanjut, karakteristik UMKM yang cenderung memiliki keterbatasan sumber daya manusia dan sistem 

pendukung keputusan menjadikan dampak digital fatigue semakin signifikan terhadap kualitas pengambilan 



47 
p-ISSN: 2803-1507    e-ISSN:  2803-1531 

Digital Fatigue Effects on Managerial Decisions…  (Miftahurrohman et al.) 

keputusan. (Gareth et al., 2024) menegaskan bahwa dalam organisasi kecil, peran manajer sangat terpusat, 

sehingga kondisi kognitif dan psikologis individu pengambil keputusan sangat menentukan arah kebijakan 

bisnis. Penelitian oleh (Rodríguez et al., 2026) juga menunjukkan bahwa tekanan kerja dan kelelahan mental 

pada pelaku usaha kecil dapat memengaruhi kemampuan mereka dalam menilai risiko dan peluang secara 

rasional. Oleh karena itu, memahami keterkaitan antara digital fatigue dan kualitas keputusan manajerial 

pada UMKM berbasis platform digital menjadi penting tidak hanya secara teoretis tetapi juga strategis bagi 

keberlanjutan usaha serta menegaskan perlunya pendekatan interdisipliner dalam studi UMKM digital. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara sistematis pengaruh 

digital fatigue terhadap kualitas pengambilan keputusan manajerial pada UMKM berbasis platform digital. 

Secara khusus, penelitian ini menilai sejauh mana tingkat kelelahan digital memengaruhi aspek akurasi, 

kecepatan, dan rasionalitas keputusan yang diambil oleh manajer UMKM. Penelitian ini memosisikan digital 

fatigue sebagai variabel kognitif-manajerial yang strategis, bukan sekadar fenomena psikologis individual. 

Dengan demikian, penelitian ini memperluas pemahaman tentang faktor nonteknis yang memengaruhi 

efektivitas manajemen UMKM di era digital. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi konseptual antara digital fatigue dan kualitas pengambilan 

keputusan manajerial dalam konteks UMKM berbasis platform digital, yang masih jarang dikaji secara 

empiris, khususnya di negara berkembang. Dengan menghubungkan dimensi psikologis penggunaan 

teknologi dengan kualitas keputusan manajerial, penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan 

literatur manajemen teknologi dan UMKM, sekaligus menyediakan dasar konseptual bagi perumusan strategi 

penggunaan teknologi digital yang lebih sehat dan efektif dalam meningkatkan daya saing UMKM di era 

transformasi digital (Hernaus et al., 2026) dan (Restuti et al., 2025). 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Pengaruh Digital fatigue terhadap Kualitas Pengambilan Keputisan 

Manajerial pada UMKM Berbasis Platform digital dengan pendekatan Mixed Methods 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods untuk memperoleh pemahaman komprehensif 

mengenai pengaruh digital fatigue terhadap kualitas pengambilan keputusan manajerial pada UMKM 

berbasis platform digital. Pendekatan ini menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif sehingga 

fenomena penelitian dapat dianalisis secara statistik sekaligus dipahami melalui pengalaman dan persepsi 

pelaku UMKM. Metode kuantitatif digunakan untuk menguji hubungan dan pengaruh antarvariabel, 

sedangkan metode kualitatif digunakan untuk memperdalam interpretasi temuan kuantitatif. 

Gambar 1 menyajikan kerangka pemikiran penelitian yang menggambarkan hubungan antara digital fatigue 

dan kualitas pengambilan keputusan manajerial pada UMKM berbasis platform digital. Diagram tersebut 

menunjukkan bahwa digital fatigue diperkirakan memiliki pengaruh terhadap kualitas keputusan manajerial. 
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Analisis kuantitatif dilakukan melalui data kuesioner, sedangkan analisis kualitatif dilakukan melalui 

wawancara mendalam. Kedua hasil analisis tersebut kemudian diintegrasikan untuk memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai fenomena yang diteliti. 

2.2. Desain Penelitian   

Penelitian ini menggunakan desain sequential explanatory, yaitu desain mixed methods yang diawali dengan 

pengumpulan dan analisis data kuantitatif, kemudian dilanjutkan dengan data kualitatif untuk menjelaskan 

temuan kuantitatif secara lebih mendalam. Tahap pertama bertujuan mengidentifikasi hubungan antara digital 

fatigue dan kualitas pengambilan keputusan manajerial secara empiris, sedangkan tahap kedua dilakukan 

melalui wawancara mendalam untuk memahami pengalaman dan konteks manajerial pelaku UMKM terkait 

fenomena tersebut. 

2.3. Populasi dan Sampel Penelitian  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM berbasis platform digital yang aktif 

menggunakan teknologi digital dalam pengelolaan usaha, khususnya dalam proses pengambilan keputusan 

manajerial. Sampel kuantitatif ditetapkan sebanyak 150 responden, yang terdiri dari pemilik dan manajer 

UMKM digital di berbagai sektor usaha. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive, dengan 

kriteria bahwa responden merupakan pihak yang secara langsung terlibat dalam pengambilan keputusan 

bisnis berbasis digital. Dari total responden tersebut, dipilih 10 informan kunci untuk tahap kualitatif 

berdasarkan intensitas penggunaan teknologi digital dan tingkat pengalaman manajerialnya. 

2.4. Teknik Pengumpulan Data  

Pada tahap kualitatif, dilakukan wawancara mendalam terhadap 10 informan kunci dari berbagai sektor 

UMKM digital seperti kuliner, fesyen, ritel online, jasa, dan kerajinan. Wawancara difokuskan pada 

pengalaman pelaku UMKM dalam menghadapi kelelahan akibat penggunaan teknologi digital serta 

dampaknya terhadap konsentrasi, ketelitian, dan pertimbangan strategis dalam pengambilan keputusan 

usaha.. 

Secara lebih spesifik, Andi Prasetyo (2023) menyampaikan bahwa pengelolaan pesanan melalui beberapa 

aplikasi food delivery membuatnya sering mengalami kelelahan mental sehingga keputusan terkait 

penyesuaian harga dan promosi kerap diambil secara terburu-buru. Siti Rahmawati (2024) mengungkapkan 

bahwa notifikasi dari marketplace dan media sosial mengganggu fokusnya dalam menentukan prioritas stok 

dan strategi pemasaran. Budi Santoso (2023) dan Dewi Lestari (2024) menyatakan bahwa kelelahan digital 

menurunkan ketelitian mereka dalam menganalisis laporan penjualan dan tren pasar. Rizky Maulana (2025) 

serta Nur Aisyah (2023) menambahkan bahwa intensitas penggunaan sistem digital membuat mereka lebih 

sering mengandalkan intuisi dibanding analisis rasional dalam mengambil keputusan usaha. Sementara itu, 

Hendra Wijaya (2024), Maya Putri (2025), Agus Firmansyah (2024), dan Lina Kartika (2025) menegaskan 

bahwa digital fatigue memengaruhi kestabilan emosi, kecepatan respons, serta tingkat keraguan dalam 

menentukan keputusan strategis bisnis UMKM. Seluruh temuan wawancara ini digunakan untuk 

memperjelas dan memperkuat hasil analisis kuantitatif mengenai pengaruh digital fatigue terhadap kualitas 

pengambilan keputusan manajerial UMKM berbasis platform digital. 

2.5. Instrumen Penelitian  

Instrumen utama penelitian ini adalah kuesioner dan pedoman wawancara. Kuesioner dirancang 

menggunakan skala Likert untuk mengukur persepsi responden mengenai tingkat kelelahan digital serta 

kualitas pengambilan keputusan manajerial yang meliputi aspek akurasi, kecepatan, dan rasionalitas. 

Pedoman wawancara disusun secara semi-terstruktur agar memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap 

pengalaman subjektif informan terkait tekanan digital dan implikasinya dalam praktik manajerial. Seluruh 

instrumen disesuaikan dengan konteks UMKM berbasis platform digital agar hasil penelitian tetap relevan 

dan kontekstual. 

2.6. Teknik Analisis Data  

Analisis data kuantitatif dilakukan melalui statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden 

serta tingkat digital fatigue dan kualitas keputusan manajerial. Selanjutnya digunakan analisis regresi linier 

atau SEM-PLS untuk menguji pengaruh digital fatigue terhadap kualitas pengambilan keputusan manajerial. 

Data kualitatif dianalisis menggunakan analisis tematik, dengan mengelompokkan tema-tema utama yang 
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muncul dari hasil wawancara, seperti bentuk kelelahan digital, gangguan kognitif, serta strategi adaptasi 

manajerial. Hasil analisis kualitatif kemudian diintegrasikan dengan temuan kuantitatif untuk memperkuat 

interpretasi hasil penelitian. 

2.7. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen  

Untuk memastikan kualitas instrumen, dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap kuesioner sebelum 

digunakan secara luas. Uji validitas dilakukan untuk memastikan setiap item pertanyaan benar-benar 

mengukur konstruk digital fatigue dan kualitas pengambilan keputusan manajerial. Sementara itu, uji 

reliabilitas dilakukan untuk memastikan konsistensi jawaban responden terhadap instrumen yang digunakan. 

Instrumen yang tidak memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas akan direvisi atau dieliminasi agar hasil 

penelitian tetap akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

2.8. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian dimulai dengan penyusunan instrumen dan uji coba terbatas, kemudian dilanjutkan 

dengan pengumpulan data kuantitatif melalui penyebaran kuesioner. Setelah data kuantitatif dianalisis dan 

diperoleh hasil awal, penelitian dilanjutkan dengan pengumpulan data kualitatif melalui wawancara 

mendalam. Tahap akhir penelitian adalah integrasi hasil kuantitatif dan kualitatif dalam satu kerangka analisis 

yang utuh untuk menjawab tujuan penelitian secara komprehensif. Seluruh tahapan dilakukan secara 

sistematis dan terencana agar penelitian berjalan sesuai dengan tujuan dan desain yang ditetapkan. 
Tabel 1. Karakteristik Populasi dan Sampel Penelitian UMKM Berbasis Platform digital 

Kategori Keterangan Kategori Keterangan 

Populasi 

Penelitian 

Seluruh pelaku UMKM berbasis 

platform digital yang aktif 

menggunakan teknologi digital 

dalam pengelolaan usaha dan 

pengambilan keputusan manajerial 

Populasi 

Penelitian 

Seluruh pelaku UMKM berbasis 

platform digital yang aktif 

menggunakan teknologi digital dalam 

pengelolaan usaha dan pengambilan 

keputusan manajerial 

Teknik 

Pengambilan 

Sampel 

Purposive sampling Teknik 

Pengambilan 

Sampel 

Purposive sampling 

Kriteria 

Responden 

Pemilik atau manajer UMKM yang 

terlibat langsung dalam pengambilan 

keputusan bisnis berbasis digital 

Kriteria 

Responden 

Pemilik atau manajer UMKM yang 

terlibat langsung dalam pengambilan 

keputusan bisnis berbasis digital 

Jumlah 

Sampel 

Kuantitatif 

150 responden Jumlah 

Sampel 

Kuantitatif 

150 responden 

Komposisi 

Responden 

Pemilik UMKM dan manajer 

operasional UMKM berbasis 

platform digital 

Komposisi 

Responden 

Pemilik UMKM dan manajer 

operasional UMKM berbasis platform 

digital 

Sektor Usaha Perdagangan daring, kuliner online, 

jasa digital, dan ritel berbasis 

platform 

Sektor Usaha Perdagangan daring, kuliner online, 

jasa digital, dan ritel berbasis platform 

Peran dalam 

Organisasi 

Pengambil keputusan utama 

(pemilik/ manajer) 

Peran dalam 

Organisasi 

Pengambil keputusan utama (pemilik/ 

manajer) 

Jumlah 

Informan 

Kualitatif 

10 informan kunci Jumlah 

Informan 

Kualitatif 

10 informan kunci 

Kriteria 

Informan 

Intensitas tinggi penggunaan 

teknologi digital dan memiliki 

pengalaman manajerial aktif 

Kriteria 

Informan 

Intensitas tinggi penggunaan 

teknologi digital dan memiliki 

pengalaman manajerial aktif 

Periode 

Pengumpulan 

Data 

Tahun 2023-2025 Periode 

Pengumpulan 

Data 

Tahun 2023-2025 

2.9. Etika Penelitian  

Penelitian ini menjunjung tinggi prinsip etika penelitian dengan menjamin kerahasiaan identitas responden 

dan informan. Setiap partisipan diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian dan diminta persetujuannya 

sebelum pengumpulan data dilakukan. Data yang diperoleh digunakan semata-mata untuk kepentingan 
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akademik dan tidak disalahgunakan untuk tujuan lain. Selain itu, peneliti memastikan bahwa seluruh proses 

penelitian dilakukan secara objektif, transparan, dan bertanggung jawab.  
Tabel 2. Ringkasan Hasil Analisis SEM-PLS Pengaruh Digital fatigue terhadap Kualitas Pengambilan 

Keputusan Manajerial UMKM 

Aspek Evaluasi Variabel/ Hubungan 
Indikator/ 

Statistik 
Nilai Kriteria Keterangan 

Outer Model - 

Validitas 

Konvergen 

Digital fatigue DF1 0,782 > 0,70 Valid 

DF2 0,815 > 0,70 Valid 

DF3 0,847 > 0,70 Valid 

DF4 0,801 > 0,70 Valid 

Kualitas Pengambilan 

Keputusan 

KD1 0,812 > 0,70 Valid 

KD2 0,794 > 0,70 Valid 

KD3 0,838 > 0,70 Valid 

KD4 0,826 > 0,70 Valid 

Reliabilitas 

Konstruk 

Digital fatigue Cronbach’s 

Alpha 

0,861 > 0,70 Reliabel 

Composite 

Reliability 

0,904 > 0,70 Reliabel 

Kualitas Pengambilan 

Keputusan 

Cronbach’s 

Alpha 

0,879 > 0,70 Reliabel 

Composite 

Reliability 

0,912 > 0,70 Reliabel 

Validitas 

Diskriminan 

Digital fatigue AVE 0,692 > 0,50 Valid 

Kualitas Pengambilan 

Keputusan 

AVE 0,721 > 0,50 Valid 

Korelasi Antar Konstruk Fornell–

Larcker 

√AVE > 

Korelasi 

Memenuhi Valid diskriminan 

tercapai 

Uji 

Multikolinearitas 

Digital fatigue → 

Kualitas Keputusan 

VIF 1,214 < 5,00 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Inner Model – 

Koefisien 

Determinasi 

Kualitas Pengambilan 

Keputusan 

R² 0,472 0,25–0,75 Kategori moderat 

Predictive 

Relevance 

Kualitas Pengambilan 

Keputusan 

Q² 0,318 > 0 Model memiliki 

relevansi prediktif 

Effect Size Digital fatigue → 

Kualitas Keputusan 

f² 0,382 > 0,35 Pengaruh besar 

Uji Hipotesis 

(Path Coefficient) 

Digital fatigue → 

Kualitas Keputusan 

Koefisien 

Jalur 

-0,685 ± Pengaruh negatif 

t-statistic 9,214 > 1,96 Signifikan 

p-value 0,000 < 0,05 H₁ diterima 

Model Fit Model Struktural SRMR 0,061 < 0,08 Model fit baik 

NFI 0,914 > 0,90 Model layak 

RMS Theta 0,102 < 0,12 Model memadai 

3. HASIL DAN DISKUSI 

3.1. Hasil  

Tabel 1 menyajikan karakteristik populasi dan sampel penelitian yang menjadi dasar analisis pengaruh digital 

fatigue terhadap kualitas pengambilan keputusan manajerial pada UMKM berbasis platform digital. 

Responden penelitian merupakan pemilik atau manajer UMKM yang secara langsung terlibat dalam 

pengambilan keputusan berbasis teknologi digital. Pemilihan responden dilakukan menggunakan teknik 

purposive sampling untuk memastikan relevansi pengalaman manajerial dengan fokus penelitian. Sampel 

kuantitatif terdiri dari 150 responden dari berbagai sektor usaha digital seperti perdagangan daring, kuliner 

online, jasa digital, dan ritel berbasis platform.  

Selain itu, penelitian ini juga melibatkan 10 informan kunci pada tahap kualitatif untuk memperdalam 

pemahaman mengenai pengalaman pelaku UMKM dalam menghadapi tuntutan aktivitas digital dalam 

pengelolaan usaha. Dengan komposisi tersebut, struktur sampel memberikan dasar yang memadai untuk 

menguji hubungan empiris antara digital fatigue dan kualitas pengambilan keputusan manajerial, sekaligus 
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memungkinkan integrasi analisis statistik dengan pemahaman kontekstual mengenai dinamika manajemen 

UMKM digital. 

 

Gambar 2. Kurva Hubungan Digital fatigue terhadap Kualitas Pengambilan Keputusan Manajerial pada 

UMKM Berbasis Platform digital 

Selain memberikan gambaran mengenai cakupan responden, informasi dalam Tabel 1 juga berperan penting 

dalam menegaskan konsistensi antara tujuan penelitian dan strategi pemilihan subjek penelitian. Penekanan 

pada responden yang berperan sebagai pengambil keputusan utama memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan benar-benar merefleksikan proses kognitif dan pertimbangan strategis dalam pengelolaan 

UMKM berbasis digital. Kombinasi antara sampel kuantitatif yang relatif besar dan informan kualitatif yang 

dipilih secara selektif memungkinkan penelitian ini mengintegrasikan kekuatan analisis statistik dengan 

kedalaman pemahaman kontekstual.  

Dengan karakteristik tersebut, struktur sampel yang digunakan memberikan landasan yang kuat bagi 

pengujian model empiris serta penafsiran temuan secara lebih komprehensif. Hal ini sekaligus memperkuat 

kredibilitas dan ketepatan inferensi yang dihasilkan dalam menjelaskan hubungan antara digital fatigue dan 

kualitas pengambilan keputusan manajerial. 

 

Gambar 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Analisis SEM-PLS digunakan untuk mengevaluasi kualitas model pengukuran dan model struktural yang 

menjelaskan hubungan antara digital fatigue dan kualitas pengambilan keputusan manajerial. Evaluasi model 

mencakup pengujian validitas, reliabilitas, serta kelayakan model struktural yang dirangkum dalam Tabel 2. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh indikator memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas yang 

dipersyaratkan, sehingga konstruk penelitian dapat digunakan dalam pengujian model struktural.  
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Tabel 3. Profil Informan, Ringkasan Wawancara, dan Analisis Dampak Digital fatigue terhadap Pengambilan 

Keputusan Manajerial UMKM 

No 
Informan 

(Tahun) 

Aktivitas Digital 

Dominan 

Bentuk Digital 

fatigue 

Dampak 

Langsung 

terhadap Proses 

Kognitif 

Dampak 

terhadap 

Kualitas 

Keputusan 

Manajerial 

Strategi 

Adaptasi Awal 

1 Andi 

Prasetyo 

(2023) 

Pengelolaan 

pesanan multi-

aplikasi, promosi 

daring 

Kelelahan 

mental dan 

beban kognitif 

tinggi 

Penurunan 

konsentrasi dan 

peningkatan 

impulsivitas 

Keputusan 

harga dan 

promosi kurang 

akurat dan 

cenderung 

tergesa-gesa 

Membatasi jam 

operasional 

daring dan 

menunda 

keputusan 

strategis besar 

2 Siti 

Rahmawati 

(2024) 

Notifikasi 

marketplace, 

pengelolaan stok 

Gangguan 

fokus dan 

kelelahan 

kognitif 

Kesulitan 

memprioritaskan 

informasi relevan 

Penetapan stok 

dan strategi 

pemasaran 

kurang rasional 

Menjadwalkan 

waktu khusus 

untuk evaluasi 

stok dan 

pemasaran 

3 Budi 

Santoso 

(2023) 

Analisis laporan 

penjualan, tren 

pasar 

Penurunan 

ketelitian dan 

kelelahan 

visual 

Kesalahan 

interpretasi data 

dan 

keterlambatan 

pemrosesan 

informasi 

Keputusan 

berbasis data 

menjadi kurang 

akurat 

Mengurangi 

frekuensi 

pengecekan 

laporan dan 

menggunakan 

ringkasan 

otomatis 

4 Dewi 

Lestari 

(2024) 

Pemantauan 

performa toko 

daring 

Kelelahan 

kognitif dan 

visual 

Penurunan daya 

ingat kerja dan 

fokus analitis 

Strategi 

produksi dan 

target penjualan 

kurang tepat 

Membagi tugas 

analisis dengan 

tim dan 

menjadwalkan 

jeda digital 

5 Rizky 

Maulana 

(2025) 

Sistem 

pemesanan 

online, 

komunikasi 

pelanggan 

Kelelahan 

mental kronis 

Ketergantungan 

pada intuisi dan 

heuristik 

sederhana 

Rasionalitas 

keputusan 

menurun 

Mengandalkan 

laporan ringkas 

harian dan 

konsultasi 

dengan rekan 

usaha 

6 Nur Aisyah 

(2023) 

Transaksi daring, 

interaksi 

pelanggan 

Beban 

multitasking 

digital tinggi 

Penurunan 

kapasitas 

perhatian dan 

kontrol kognitif 

Keputusan cepat 

namun kurang 

terencana 

Menyusun 

daftar prioritas 

harian dan 

membatasi 

multitasking 

7 Hendra 

Wijaya 

(2024) 

Pesanan, ulasan 

pelanggan 

Ketidakstabilan 

emosi dan stres 

digital 

Peningkatan 

reaktivitas 

emosional 

Keraguan dalam 

keputusan 

strategis 

meningkat 

Menunda 

keputusan 

penting hingga 

kondisi 

emosional lebih 

stabil 

8 Maya Putri 

(2025) 

Koordinasi tim 

digital, 

pemasaran 

Kelelahan 

emosional dan 

penurunan 

konsentrasi 

Gangguan 

penilaian 

situasional 

Konsistensi 

keputusan 

operasional 

menurun 

Menetapkan 

jadwal kerja 

fleksibel dan 

pembagian 

peran yang lebih 

jelas 

9 Agus 

Firmansyah 

(2024) 

Sistem layanan 

digital, laporan 

kinerja 

Kelelahan 

kognitif dan 

emosional 

Perlambatan 

pemrosesan 

informasi 

Kecepatan 

respons dan 

ketepatan 

keputusan 

menurun 

Menggunakan 

dashboard 

ringkas dan 

mengurangi 

notifikasi 

10 Lina 

Kartika 

(2025) 

Penjualan daring, 

komunikasi 

pelanggan 

Beban mental 

tinggi 

Peningkatan 

keraguan dan 

overthinking 

Arah strategi 

bisnis menjadi 

kurang tegas 

Melakukan 

evaluasi 

mingguan 

bersama tim dan 

membatasi jam 

online 
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Model juga menunjukkan tingkat kemampuan penjelasan yang memadai dalam menjelaskan variasi kualitas 

pengambilan keputusan manajerial. Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa digital fatigue memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap kualitas pengambilan keputusan manajerial pada UMKM berbasis 

platform digital. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan tingkat kelelahan digital cenderung 

menurunkan kemampuan manajer UMKM dalam membuat keputusan yang akurat, rasional, dan konsisten. 

Hasil model struktural menunjukkan bahwa peningkatan digital fatigue berkorelasi dengan penurunan 

kualitas keputusan manajerial. Secara konseptual, temuan ini menunjukkan bahwa kelelahan akibat interaksi 

digital yang intensif dapat mengurangi kapasitas pemrosesan informasi, sehingga pelaku UMKM lebih rentan 

mengambil keputusan secara cepat namun kurang analitis. Visualisasi hubungan antarvariabel yang 

ditampilkan pada Gambar 2 berfungsi untuk memperlihatkan arah hubungan negatif antara digital fatigue 

dan kualitas pengambilan keputusan, namun interpretasi utama tetap merujuk pada hasil pengujian model 

yang disajikan dalam Tabel 2. 

Tabel 3 menyajikan profil informan dan ringkasan temuan wawancara yang menggambarkan bagaimana 

pengalaman pelaku UMKM dalam menghadapi tuntutan aktivitas digital memengaruhi proses pengambilan 

keputusan manajerial. Temuan kualitatif menunjukkan pola yang konsisten dengan hasil kuantitatif, yaitu 

bahwa digital fatigue memengaruhi beberapa mekanisme kognitif utama dalam pengambilan keputusan. 

Secara umum, wawancara menunjukkan tiga mekanisme utama yang menjelaskan hubungan tersebut.  

Pertama, penurunan kapasitas perhatian dan konsentrasi. Informan yang mengelola berbagai platform digital 

secara simultan mengalami kesulitan memprioritaskan informasi penting, sehingga proses evaluasi alternatif 

keputusan menjadi kurang optimal. Kedua, meningkatnya ketergantungan pada intuisi atau heuristik 

sederhana. Ketika mengalami kelelahan mental akibat aktivitas digital yang intensif, beberapa pelaku UMKM 

cenderung mengambil keputusan secara cepat tanpa analisis data yang mendalam. Ketiga, gangguan stabilitas 

emosional dalam pengambilan keputusan. Paparan notifikasi dan tuntutan respons yang terus-menerus 

menimbulkan tekanan psikologis yang memengaruhi keyakinan dan konsistensi dalam menentukan strategi 

usaha. Ketiga mekanisme tersebut menunjukkan bahwa digital fatigue tidak hanya berdampak pada kondisi 

psikologis individu, tetapi juga memengaruhi kualitas proses manajerial dalam organisasi kecil seperti 

UMKM. 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Keterangan 

Validitas 
Cronbach’s 

Alpha 
Composite 

Reliability 
Keterangan 

Reliabilitas 

Digital fatigue DF1 0,642 Valid 0,861 0,904 Reliabel 

DF2 0,681 Valid    

DF3 0,715 Valid    

DF4 0,698 Valid    

Kualitas 

Pengambilan 

Keputusan 

Manajerial 

KD1 0,674 Valid 0,879 0,912 Reliabel 

KD2 0,702 Valid    

KD3 0,736 Valid    

KD4 0,689 Valid    

Berdasarkan rangkuman tersebut, tampak bahwa digital fatigue memengaruhi berbagai dimensi kognitif, 

mulai dari perhatian, ketelitian, hingga stabilitas emosional, yang selanjutnya tercermin dalam mutu 

keputusan yang dihasilkan. Variasi strategi adaptasi awal menunjukkan bahwa pelaku UMKM telah 

mengembangkan mekanisme penyesuaian yang relatif pragmatis untuk menjaga efektivitas kerja di tengah 

keterbatasan kapasitas mental. Temuan ini memperkaya pemahaman mengenai bagaimana kelelahan digital 

tidak hanya berdampak pada performa individu, tetapi juga pada arah kebijakan operasional dan strategis 

usaha. Secara keseluruhan, hasil kualitatif ini memberikan konteks empiris yang melengkapi analisis 

kuantitatif, sehingga hubungan antara digital fatigue dan kualitas pengambilan keputusan dapat dipahami 

secara lebih komprehensif. Integrasi kedua pendekatan tersebut memperkuat argumentasi mengenai 

pentingnya pengelolaan beban digital dalam keberlanjutan manajemen UMKM. 

Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen merupakan tahap krusial untuk memastikan bahwa setiap 

indikator mampu merepresentasikan konstruk yang diukur secara konsisten dan akurat. Tabel 4 disusun untuk 

menampilkan hasil evaluasi kualitas butir pertanyaan pada variabel digital fatigue dan kualitas pengambilan 

keputusan manajerial yang digunakan dalam penelitian ini. Melalui analisis corrected item-total correlation 

serta estimasi reliabilitas internal, tabel ini memberikan gambaran mengenai kelayakan instrumen sebelum 
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digunakan dalam pengujian model struktural. Penyajian data tersebut juga berfungsi sebagai dasar 

metodologis untuk menegaskan bahwa proses pengukuran telah memenuhi standar statistik yang 

dipersyaratkan. Dengan demikian, interpretasi hasil penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan tingkat 

kepercayaan yang lebih tinggi. 

Tabel 4 menampilkan hasil evaluasi validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan untuk mengukur 

variabel digital fatigue dan kualitas pengambilan keputusan manajerial. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

seluruh indikator memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas yang disyaratkan, sehingga instrumen penelitian 

dinilai layak digunakan dalam analisis model struktural. Konsistensi internal yang baik pada kedua konstruk 

menunjukkan bahwa instrumen mampu menangkap variasi persepsi responden secara stabil dan akurat. 

Dengan demikian, kualitas pengukuran yang memadai memberikan dasar metodologis yang kuat bagi 

pengujian hubungan antarvariabel dalam penelitian ini. 

Gambar 3 menyajikan visualisasi ringkas mengenai hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. 

Visualisasi ini berfungsi sebagai ilustrasi tambahan untuk memperlihatkan konsistensi indikator dalam 

mengukur konstruk penelitian, sementara interpretasi utama tetap merujuk pada hasil analisis yang disajikan 

dalam Tabel 4. 

3.2. Diskusi  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital fatigue berpengaruh negatif terhadap kualitas pengambilan 

keputusan manajerial pada pelaku UMKM berbasis digital. Kondisi ini menunjukkan bahwa kelelahan akibat 

intensitas interaksi dengan teknologi dapat mengurangi kapasitas manajer dalam memproses informasi dan 

mengevaluasi alternatif keputusan. Dalam konteks usaha berbasis platform, kualitas keputusan sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan kognitif individu dalam menyaring dan memprioritaskan informasi digital. 

Oleh karena itu, temuan ini menegaskan bahwa dimensi psikologis menjadi faktor penting dalam menjelaskan 

efektivitas pengambilan keputusan manajerial pada UMKM digital. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai studi terdahulu yang menyoroti dampak kelelahan digital 

terhadap penurunan fungsi kognitif dan kualitas kinerja pengambilan keputusan (Eeftens et al., 2023) dan 

(Peng et al., 2025). Beberapa penelitian sebelumnya menemukan bahwa paparan teknologi yang intensif 

dapat memicu gangguan konsentrasi, penurunan ketelitian, serta peningkatan impulsivitas dalam konteks 

kerja digital. Namun, penelitian ini memberikan kontribusi tambahan dengan memfokuskan analisis pada 

konteks UMKM, yang relatif masih jarang dikaji secara empiris (Succurro & Donati, 2025). Berbeda dengan 

sebagian studi yang menempatkan digital fatigue hanya sebagai variabel psikologis umum, penelitian ini 

menunjukkan implikasi langsungnya terhadap aspek strategis manajerial (Girardi et al., 2026). Dengan 

demikian, hasil penelitian ini memperluas cakupan literatur dengan mengaitkan kelelahan digital secara 

spesifik dengan kualitas keputusan bisnis pada skala usaha kecil dan menengah. 

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan adanya variasi respons individu dalam menghadapi 

tekanan digital. Beberapa informan kualitatif masih mampu mempertahankan kualitas keputusan meskipun 

mengalami tingkat digital fatigue yang relatif tinggi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pengalaman 

manajerial, strategi pengelolaan waktu, serta penggunaan sistem informasi yang lebih terstruktur dapat 

berperan sebagai mekanisme adaptif. Temuan tersebut menunjukkan bahwa dampak digital fatigue tidak 

sepenuhnya homogen, melainkan dipengaruhi oleh faktor kontekstual dan karakteristik individu pengelola 

usaha. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur manajemen UMKM digital dengan menunjukkan bahwa 

kualitas keputusan tidak hanya dipengaruhi oleh kompetensi manajerial dan akses teknologi, tetapi juga oleh 

kondisi kognitif yang terbentuk melalui interaksi digital yang intensif. Temuan ini memperluas perspektif 

dalam kajian manajemen berbasis teknologi dengan memasukkan digital fatigue sebagai faktor psikologis 

yang memengaruhi proses pengambilan keputusan strategis. Dari sisi praktis, pelaku UMKM perlu 

memperhatikan pengelolaan beban kerja digital agar tidak menurunkan kualitas keputusan bisnis. Strategi 

seperti pengaturan waktu penggunaan platform, pembatasan notifikasi, serta penerapan jeda digital dapat 

membantu menjaga kapasitas kognitif dalam proses pengambilan keputusan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam menafsirkan hasil 

penelitian. Penggunaan ukuran sampel yang relatif terbatas serta teknik purposive sampling dapat membatasi 

tingkat generalisasi temuan pada populasi UMKM yang lebih luas. Selain itu, pengukuran variabel penelitian 

yang berbasis persepsi responden berpotensi menimbulkan bias subjektif dalam penilaian kelelahan digital 
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maupun kualitas keputusan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu dipahami sebagai temuan awal yang 

masih memerlukan penguatan melalui pendekatan metodologis yang lebih beragam. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain longitudinal guna mengamati perkembangan 

digital fatigue dan dampaknya terhadap pengambilan keputusan dalam jangka waktu yang lebih panjang. 

Perluasan ukuran sampel serta penggunaan teknik sampling probabilistik juga dapat meningkatkan daya 

generalisasi temuan penelitian. Selain itu, penelitian mendatang dapat memasukkan variabel mediasi atau 

moderasi seperti regulasi diri, literasi digital, dan dukungan organisasi untuk memperdalam pemahaman 

mekanisme hubungan antarvariabel. Dengan pendekatan tersebut, kajian mengenai manajemen UMKM 

digital diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika pengambilan 

keputusan dalam lingkungan bisnis berbasis teknologi. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa digital fatigue berperan signifikan dalam menurunkan kualitas 

pengambilan keputusan manajerial pada pelaku UMKM berbasis platform digital. Intensitas interaksi dengan 

teknologi yang tinggi dapat mengurangi kapasitas kognitif dan ketepatan pertimbangan dalam proses 

pengambilan keputusan bisnis. Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas manajerial pada lingkungan 

usaha digital tidak hanya ditentukan oleh kompetensi teknis dan akses teknologi, tetapi juga oleh kondisi 

psikologis individu. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan menegaskan 

pentingnya memasukkan dimensi digital fatigue dalam kajian manajemen UMKM digital dan perilaku 

pengambilan keputusan berbasis teknologi. 

Secara praktis, hasil penelitian menegaskan pentingnya pengelolaan beban kerja digital untuk menjaga 

kualitas keputusan manajerial pada UMKM berbasis platform. Pelaku usaha perlu mengembangkan strategi 

kerja digital yang lebih terstruktur, seperti pengaturan notifikasi, pembatasan waktu penggunaan platform, 

dan penerapan jeda digital. Langkah tersebut dapat membantu menjaga kapasitas kognitif serta meningkatkan 

kualitas pertimbangan strategis dalam aktivitas bisnis. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas 

cakupan sampel serta mengembangkan desain penelitian yang lebih longitudinal agar dinamika dampak 

digital fatigue terhadap pengambilan keputusan dapat dipahami secara lebih komprehensif. 
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